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ABSTRAK

Wais Al Qorni, 2016 Manajemen Pembelajaran dalam Menanamkan nilai-nilai
Tauhid dan Entrepreneurship di TK Khalifah Yogyakarta. Pembimbing Prof. Dr.
Imam Machali, M.Pd.

Anak merupakan aset negara yang nantinya akan menjadi penerus bangsa
di masa yang akan datang, sehingga pembentukan karakter dan akhlak mulia
yang terpenting adalah pada masa pendidikan anak usia dini. Berawal dari hal
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara kritis tentang
manajemen pembelajaran Tauhid dan entrepreneurship di TK dan dalam rangka
mencari  jawaban permasalahan  tentang bagaimana manajemen
pembelajarantauhid dan entrepreneurship, nilai-nilai tauhid dan entrepreneurship
apa saja yang diterapkan, faktor apa saja yang mempengaruhi manajemen
pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai tauhid dan entrepreneurship di TK
Khalifah Yogyakarta.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan obyek
penelitian di TK Khalifah Yogyakarta. Adapun sifat penelitian ini adalah
deskriptif-kualitatif yang berupaya memberikan gambaran-gambaran tentang latar
belakang, sifat dan karakter yang khas dari kasus yang ada di lapangan,untuk
mengeksplorasi data dilakukan dengan cara hubungan yang intensif dengan
sumber data. Data berupa uraian mengenai kegiatan atau perilaku subyek dan
dokumen-dokumen lain yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum manajemen
pembelajaran dalam menanmkan nilai-nilai tauhid dan entrepreneurship di TK
Khalifah, menunjukan bahwa : Pertama, proses manajemen pembelajaran
meliputi 1. Planning (perencanaan), perencanaan pembelajaraan di TK Khalifah
tertuang dalam RKH (Rencana Kegiatan Harian), RKM (Rencana Kegiatan
Mingguan), RKT (Rencana Kegiatan Taunan), 2. Organizing (Pengorganisasian)
dengan Terlebih dahulu menyiapakan fasilitas dan perlengkapan kegiatan belajar
mengajar, seperti silabus berupa materi pembelajaran, mempersiapkan kondisi
kelas dengan baik agar siswa dan guru siap melakukan kegiatan belajar mengajar.
3. Actuating, (pelaksanaan) pelaksanaan Pembelajaran di TK Khalifah terdiri dari
kegiatan awal , kegiatan inti, kegiatan sholat dzuhur dan kegiatan penutup. Kedua,
Faktor yang mendukung manajemen pembelajaran antara lain : Guru, Peserta
didik, Kurikulum Pendidikan, Sarana dan Prasarana, Wali siswa dan Masyarakat,
Faktor penghambat manajemen pembelajaran anatara lain : keterbatasan Guru
dalam mendidik anak, Biaya sekolah yang tinggi dan sosialisasi sekolah yang
kurang masif. Ketiga, Evaluasi pembelajaran yang dilakukan di TK Khalifah
Sukonandi dengan cara mengukur kemampuan anak-anak dalam melaksanakan
tugas-tugas kedalam lembar asesmen siswa. Bentuk penilaian menggunakan
evaluasi kualitatif yang dinyatakan dengan ungkapan “Jarang”, “Sering”, dan
“Kadang-kadang”.

Kata kunci:Manajemen pembelajaran, Tauhid dan Entrepreneurship
(PAUD)
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“ dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi  pelajaran  kepadanya: "Hai anakku, janganlah  kamu
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah

benar-benar kezaliman yang besar"."

'Q.S Lugman, ayat 13
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan
manusia.Di mana setiap manusia yang dimulai dari masa kanak-kanak
memerlukan pendidikan sebagai bekal dasar untuk menapaki kehidupan
selanjutnya. Salah satu jalan untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui
proses pendidikan. Pendidikan sebagaimana kita ketahui mempunyai banyak
makna,tetapi dari sekian banyak makna tersebut kesemuanya mempunyai
pemahaman yang sama, bahwa pendidikan adalah suatu proses interaksi
antara peserta didik dengan pendidikan dan lingkungan yang disadari, teratur,
terencana, dan sistematis untuk membantu mengembangkan potensi peserta
didik seoptimal mungkin.

Pendidikan memiliki nilai yang sangat strategis dan urgen dalam
pembentukan suatu bangsa.Pendidikan itu juga berupaya untuk menjamin
kelangsungan hidup bangsa. Sebab lewat pendidikan tidak hanya berfungsi
untuk how to know dan how to do, tetapi yang amat penting adalah how to be,
supaya how to be berwujud, maka diperlukan transfer budaya dan kultur.
Pendidikan pada dasarnya merupakan sarana strategis untuk meningkatkan
potensi bangsa agar mampu berkiprah dalam tataran yang lebih global.

Menurut Hanson dan Brembeck dalam Hadiyanto menyebutkan bahwa



pendidikan itu sebagai investment in people , untuk mengembangkan individu
dan masyarakat, dan sisi lain pendidikan merupakan sumber untuk
pertumbuhan ekonomi.*

Sehingga demikian pentingnya masalah yang berkenaan dengan
pendidikan maka perlu diatur suatu aturan yang baku mengenai pendidikan
tersebut, yang dipayungi dalam sistem pendidikan nasional. Sedangkan
Sistem Pendidikan Nasional dilaksanakan secara semesta, menyeluruh dan
terpadu, semesta dalam arti terbuka bagi seluruh rakyat dan berlaku di seluruh
wilayah negara, menyeluruh dalam arti mencakup semua jalur, jenjang, jenis
pendidikan dan terpadu dalam arti adanya saling keterkaitan antara
Pendidikan Nasional dengan seluruh pembangunan nasional. Pendidikan
Nasional mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata
sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara
Indonesia berkembang menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu
dan proaktif menjawab perubahan zaman.?

Adapun kemajuan suatu bangsa diukur dari seberapa maju pendidikan
yang telah dicapai. Konteks tersebut sama halnya dengan mesin pendidikan
yang digelar di sekolah, apakah telah melakukan pencerahan terhadap anak-

anak didik ataukah tidak. Yang jelas, sepanjang sejarah pendidikan dilakukan

! Hadiyanto, Mencari Sosok Desentralisasi Manajemen Pendidikan di Indonesia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004) him. 29.

2 Haidara Putra Daulay, Dinamika Pendidikan Islam di Asia Tenggara,(Jakarta: Asdi
Mahasatya, 2009) him. 47.



belum ada kemajuan luar biasa yang dapat disumbangkan di negeri
kita.Sehingga sangat wajar apabila belum mampu menjadi tulang punggung
bagi perubahan pemikiran anak-anak didik.Apa yang salah dalam persoalan
tersebut? Jawabannya berujung pada ketidakseriusan pembelajaran yang
digelar dalam kelas.Aktivitas belajar mengajar yang masih mengandalkan
pendekatan tekstual merupakan persoalan mendesak praktisi pendidikan untuk
melakukan penanganan serius.Kegiatan belajar mengajar yang masih kaku
dan belum mampu membangun kondisi belajar yang kondusif merupakan
masalah yang menghambat keberhasilan dalam pendidikan kita. Proses belajar
mengajar yang berpusat pada guru membawa kondisi pendidikan yang
stagnan.

Dengan kondisi demikian,mengharapkan proses pembelajaran yang
mendidik dan mampu membuka nalar berpikir anak-anak didik hanya menjadi
isapan jempol belaka, bahkan, masih rendahnya kemampuan pendidik dalam
mengelola kelas merupakan persoalan yang lain yang menambah kemacetan
dalam pembelajaran yang dinamis dan dialogis.*

Sedangkan sistem pendidikan yang dianut bukan lagi suatu upaya
pencerdasan kehidupan bangsa agar mampu mengenal realitas diri dan
dunianya, melainkan suatu upaya pembuatan kesadaran yang disengaja dan

terencana yang menutup proses perubahan dan perkembangan. Teori stimulus-

5-6.

¥ Moh Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: Diva Press, 2010) him.



respon yang sudah bertahun-tahun dianut dan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, tampak sekali mendukung sistem pendidikan di atas.Teori ini
mendudukkan orang yang belajar sebagai individu yang pasif. Perilaku
tertentu dapat dibentuk karena dikondisi dengan cara tertentu dengan
menggunakan metode indoktrinasi, munculnya perilaku akan semakin kuat
bila diberikan reinforcement, dan akan menghilang bila dikenai hukuman.
Hubungan stimulus-respon, individu pasif, perilaku yang tampak,
pembentukan perilaku dengan penataan kondisi yang ketat, reinforcement dan
hukuman, dianggap sebagai unsur-unsur penting dalam pembelajaran.Karena
peserta didik adalah manusia yang identitas insaninya sebagai subyek
berkesadaran perlu dibela dan ditegakkan lewat sistem dan model pendidikan
yang bersifat “bebas dan egaliter”. Hal ini hanya dapat dicapai lewat proses
pendidikan bebas dan metode pembelajaran aksi dialogal. Kerena itu peserta
didik harus diperlakukan dengan amat hati-hati, keaktifan siswa menjadi
unsur amat penting dalam menentukan kesuksesan belajar.”

Salah satu program pendidikan yang akhir-akhir ini sedang marak
digalakkan oleh pemerintah adalah pendidikan untuk anak usia dini. Dimana
perkembangan dari lembaga-lembaga yang mendirikan program pendidikan
anak usia dini ini mengalami perkembangan yang sangat pesat baik di daerah
perkotaan maupun pedesaan. Pendidikan untuk anak usia dini berada dalam

tingkat yang paling rendah dalam dunia pendidikan, akan tetapi merupakan

* Asri Budinigsih, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 2004) him. 4-5



tingkatan yang paling bermakna dan merupakan landasan yang paling
mendasar. Hal tersebut terjadi dikarenakan pendidikan anak usia dini
merupakan cikal bakal keberhasilan untuk tingkat pendidikan tahap
berikutnya.

Terkait dengan uraian di atas, maka pendidikan untuk anak usia dini
harus mendapat perhatian yang lebih ekstra baik dari segi pengelolaannya
yang harus dilaksanakan secara profesional dan terstandar, maupun dalam
pelaksaksanaannya harus dilakukan secara berkelanjutan. Kondisi akhir-akhir
ini yang muncul dikalangan masyarakat terkait dengan banyak berdirinya
lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini masih kurang diikuti dengan
manajemen baik penyelenggaraan maupun pengelolaan yang masih kurang
profesional. Selain faktor di atas, rendahnya pembinaan dan perhatian
pemerintah dalam mengalokasikan anggaran pendidikan untuk anak juga
menjadi penyebab rendahnya profesionalitas dan kualitas pelaksanaan
lembaga pendidikan tersebut.

Dalam kaitanya dengan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) peran
guru sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik dalam menerima
atau pun mengembangkan nilai-nilai pelajaran yang telah diajarkan. Menurut
Barmawi Munthe bahwa kualitas pembelajaran seorang dosen atau guru
sangat strategis, karena ia berfungsi sebagai ujung tombak terjadinya
perubahan (the agent of change) dari belum bisa menjadi bisa dari belum

menguasai menjadi menguasai dari belum mengerti menjadi mengerti, melalui



proses pembelajaran, oleh karena itu, keberhasilan perubahan suatu bangsa
tergantung pada keberhasilan kualitas proses pembelajaran.®

Agar terwujudnya pendidikan sesuai dengan harapan, maka perlu
adanya manajemen untuk mengelola pendididkan pada ranah yang sesuai
khususnya pada pendidikan anak usia dini, yang nantinya akan menanamkan
nilai-nilai Tauhid dan Entrepreneurship dalam keidupan sehari-hari dan
terbentukya peserta didik yang berkarakter.

Salah satu sekolah yang berbasis Tauhid dan Entrepreneurship adalah
TK Khalifah yang merupakan TK dan PG yang berupaya untuk
menyeimbangkan hidup dengan meneladani Nabi Muhammad SAW. Metode
pembelajaran “Learning by Playing” dengan sistem “moving class” dengan 5
sentra yang tersedia (tauhid, lifeskill, art, sains dan exercise). Kurikulum
mengacu kepada Diknas, diselaraskan dengan nilai-nilai Islam dan diperkaya
dengan kurikulum khusus entrepreneur kids dengan menyeimbangkan otak
kanan dan otak kiri anak. Misi TK Khalifah Memastikan siswa bercita-cita
menjadi entrepreneur dengan keteladanan Nabi Muhammad SAW.®

Prinsip dasar lembaga tersebut mengharapkan agar suapaya peserta
didik memiliki jiwa entrepreneur yang sesuai dengan ajaran Islam.Pola
pengajaran di lembaga ini saja menggunakan sistem belajar dari bermain,

yang tentunya membuat anak tidak jenuh dan dapat mengambil pelajaran dari

2014

> Barmawi Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta:Pustaka Insan Madani, 2009) him.1.
® http://khalifayogya.wordpress.com/2012/05/14/tk-khalifah/ daikses pada tanggal 17 oktober


http://khalifayogya.wordpress.com/2012/05/14/tk-khalifah/

permainan-permainan yang telah dilakukanya.Dalam misinya dipastikan

bahwa siswa mempunyai cita-cita menjadi entrepreneur dengan keteladanan

Nabi Muhammad SAW.Hal ini menjadi menarik setelah sekian tahun

masyarakat khusunya bangsa Indonesia terbelenggu dengan Cita-Cita untuk

menjadi seorang pegawai.

Dari Uraian di atas terkait dengan proses pembelajaran PAUD berbasis
taihid dan entrepreneurship, maka perlu manajemen yang dapat mengelola
pendidikan Enterpreneurship itu sendiri sehingga tidak salah arah dan dapat
tercapai sesuai tujuan yang dinginkan. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian dengan judul “Manajemen Pembelajaran Dalam
Menanamkan nilai-nilai Tauhid dan Enterpreneurship di TK Khalifah
Yogyakarta ”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Manajemen Pembelajarandalam Menanamkan nilai-nilai
Tauhid dan Enterpreneurship di TK khalifahYogyakarta?

2. Apa Saja Faktor yang mempengaruhi Manajemen Pembelajaran dalam
menanamkan nilai-nilai Tauhid dan Enterpreneurship di TK Khalifah
Yogyakarta?

3. Bagaimana evaluasikeberhasilan pelaksanaanManajemen Pembelajaran
Berbasis Tauhid dan Enterpreneurship terhadap karakter Peserta Didik di

TK khalifah Yogyakarta?



C. Tujuan dan kegunaan Penelitian

1. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a.

Untuk mengetahui Bagaimana manajemen Pembelajaran dalam
menanamkan nilai-nilai Tauhid dan enterpreneurship di TK Khalifah
Yogyakarta.

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen
pembelajaran  dalam  menanamkan nilai-nilai  tauhid dan
enterpreneurship.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan manajemen pembelajaran
dalam menanamkan nilai-nilai tauhid enterpreneurship terhadap

peserta didik di Tk Khalifah Yogyakrta.

2. Manfaat dari Penelitian ini adalah:

a.

b.

Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

dalam pengembangan ilmu pengetahuan dalam manajemen

Pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai tauhid enterpreneurship

di TK Khalifah Yogyakarta.

Manfaat Praktis

1) Bagi Sekolah, Sebagai Sumbangan pemikiran dalam
memecahkan permasalahan pendidikan terkait manajemen
Pembelajaran ~ dalam  menanamkan nilai-nilai  tauhid

enterprenurship.



2) Bagi peneliti, sebagai bekal untuk meningkatkan pengetahuan
serta menambah wawasan di bidang manajemen pendidikan.
D. Kajian Pustaka

Untuk memperkuat proposal penelitian kualitatif ini, maka peneliti
mengadakan telaah pustaka dengan cara mencari dan menemukan teori-teori
yang sebelumnya pernah ada. Dari hasil pencarian diberbagai sumber
sehingga ditemukan kepustakaan sebagai berikut:

Dalam rangka mengembangkan Skill (kemampuan)Entrepreneur di
Pondok Pesantern maka perlu adanya faktor mendasar untuk menunjang
pengembangan soft skill entrepereur diantaranya adalah keinginan mengubah
image dunia pesantren yang biasa di pandang sebagai tempat menimba ilmu
agama saja menjadi tempat menimba ilmu agama dan juga ketrampilan.

Perlua adnya implementasi yang jelas dan terarah dalam

pengembangan soft skill of enterpreneurship diantaranya: (a)

Perencanaan pengembanganSoft Skill of Enterpreneurship yang

meliputi evaluasi kurikulum sebelumnya, pembentukan tim penyusun

kurikulum, menentukan prinsip landasan kurikulum dan mnentukan
standar kompetensi lulusan. (b) pengorganisasian lembaga soft skill of
enterpreneurship meliputi pengorganisasian mata kuliah dan
pembagian tugas mengajar. (c) pelaksanaan pengembangan Soft skill
of enterpreneurship meliputi tahapan pengembanganya dari in put
santri, matrikulkasi, moslem entrepreneur mind setting, penguasaan
ilmu pengetahuan,pelatihan usaha dan terakhir karya akhir santri. (e)

Evaluasi pengembangan Soft Skill of Enterpreneurship yang meliputi
evaluasi input, evaluasi proses, dan evaluasi out put.

"Sarwadi , “Manajemen Pengembangan Soft Skill of Enterpreneurship Pondok Pesantren
Wirausaha Abdurahman Bin Auf (Desa Bulan Wonosari Klaten Jawa Tengah)”. Tesis, MKPI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. VII



Penelitian di atas lebih menekankan pada pengembangan soft skill
enrepreneur di Pondok Pesantren, sementara tesis yang akan peneliti teliti
lebih kepada manajemen pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai Tauhid
dan entrepreneurship, sehingga tampak jelas berbeda karena variabel yang

peneliti teliti lebih banyak di bandingkan dengan penelitian di atas.

Kemudian Tesis yang di tulis oleh Suharno menjelaskan bahwa :

Pondok pesantren At-Taslim Bintoro Demak mencoba melakukan
inovasi dalam bidang pendidikan, selain mengajari para santri juga
belajartentang ketrampilan dan kemandirian. Pembinaan dilakukan
dengan cara belajar sambil bekerja, selain itu juga memberikan
pelatihan ekonomi baik kepada para santri maupun kepada penduduk
sekitar dengan menggandeng pihak-pihak yang berkompeten dalam
bidang pengembangan ekonomi. Setelah dilatih, mereka diberi
pinjaman modal dengan syarat yang sangat mudah agar mereka dapat
mengembangkan usahanya. Diharapkan, para santri nantinya
dapatmempraktekan apa yang sudah didapat di pesantren, sehingga
tidak menggantungkan hidupnya pada orang lain, maupun bantuan
dari pemerintah dan lembaga lainya. penelitian menunjukan bahwa
banyak penduduk sekitar pesantren yang ikut menikmati adanya
bimbingan dan pelatihan pengembangan ekonomi yang diadakan
pesantren.®

Fokus penelitian di atas adalah pendidikan ketrampilan bagi santri
yang pada umumnya adalah santri yang sudah beranjak dewasa atau sekelas
dengan jenjeang SMA, oleh karena itu setelah santri mendapatkan pendidikan
dari pesantren santri tersebut bisa mendapatkan pinjaman modal untuk usaha

dari Pesantren. Sangat berbeda sekali dengan penelitian yang akan peneliti

& Suharno,“Pendidikan Ketrampilan Berbasis Kewirausahaan di Pondok Pesantren At-Taslim
Bintoro Demak”. Tesis, MKPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, him. VII
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teliti terutama dalam subjek penelitian karena peneliti lebih fokus dalam
tahapan PAUD yang mana dalam tahapan ini adalah proses yang paling dasar

dalam pembelajaran.

Tesis yang ditulis oleh M. Alfithrah Arufa menjelaskan Hasil

Penelitiannya adalah :

Faktor lahirnya pendidikan kewirausahaan dalam pesantren Basmala
Indonesia antara lain: Banckround pendiri dan pengasuh Pesantren
Basmala yang pada dasarnya berangkat dari seorang santri alumni
pesantren, mahasiswa berprestasi, aktivis kampus, penulis produktif,
da’i juga seorang enterpreneurship, dan lain sebgainya. langkah-
langkah implementasi kebijakan pendidikan entrepreneur di pesantren
Basmala adalah membuka mental blok dan penyadaran para santri
mahasiswa melalui pengajian keagamaan dan motivasi. Pengenalan
terhadap konsep-konsep Rasulullah dan para sahabatnya dalam hal
enterpreneurship .Praktik entrepreneur, sebagai bentuk tantangan
praktis, dengan langsung terjun ke lapangan untuk berkarya dan
berwirausaha bagi yang baik secara financial, mentalitas, maupun
religiusitas.Menciptakan lingkungan pasar yang islami.Memberikan
peluang konsultatif fokus kepada pengasuh secara langsung bagi santri
byang telah berwirausaha (apapun jenis usahanya) terkait dengan
masalah entrepreneur yang dihadapi.faktor-faktor pendukungnya
yaitu: Backround pendiri dan pengasuh pesantren Basmala yang
sangat militant di dunia pesantren, duni kampus hingga dunia
entrepreneur.  Adanya dukungan positif dari para santri-
mahasiswa.Adanya kesadaran beragama dari para santri dan
mahasiswa.Relative lebih mudah membina mahasiswa yang basicnya
pendidikan dan orientasinya adalah pendidik.®

Penelitian di atas menjelaskan bagaimana proses Pendidikan

kewirausahaan di Pesantren Berkarya dan Berwirausaha Basmala indonesia,

°M. Alfithrah Arufa, “Pendidikan Kewirausahaan (Edupreneurship) di Pesantren Berkarya
dan Berwiarusaha ‘Basmala Indonesia’ Semarang (Analisa Kebijakan Pendidikan) ”. Tesis, MKPI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012, him. VII
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penelitian diatas hanya mendeskripsikan bagaimana proses pendidikan
kewirausahaan di Pesantren Tersebut. Sangat berbeda tentunya dengan tesis
yang akan peneliti teliti yang berkaita dengan manajemen pembelajaran dalam

menanamkan nilai-nilai tauhi dan entrepreneurship di TK.

Tesis yang di tulis oleh Budi Ariyanto menjelaskan tentang Hasil

penelitianya adalah :

Peran pesantren berupa preventif dan kuratif. Peran pertama dilakukan
dengan penggalian data mengenai santri usia dini, pengkondisian dan
do’a. sementara peran kuratif dilakukan dengan pendekatan dialogis
dan pendampingan. Dari perspektif komponen, peran Direktur, teman
sebaya, dan ustadz sangat dominan, selain juga peran lingkungan,
kurikulum dan sarana prasarana.Sistem pembelajaran kemandirian
yang dibangun dari segi metode lebih menonjol dalam tiga hal:
pembiasaan, modeling, dan bercakap-cakap, selain juga terdapat
metode lain seperti: bercerita, teamwork, reward and punishment,
permainan, demonstrasi, dan pemberian tugas. Dari pendekatan,
mengkombinasikan dua pendekatan sekaligus; teacher-centered
approaches dan student-centered approaches.Dari segi materi, sumber
dan media pembelajaran di sini ditentukan sesuai kapasitas dan
kebutuhan anak.Adapun penilaian, ada dua; hasil dan proses, dengan
dua metode yaitu tes dan non tes.Untuk mencapai pembelajaran
kemandirian, usaha pemenuhan kebutuhan pokok dari kebutuhan
fisiologis, psikologis, sosialisasi, moral, lingkungan yang baik dan
pembimbing dioptimalkan. Ada tiga faktor yang mempengaruhi
kemandirian yaitu instrumental input, environmental input dan
internal input.™

Penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda dengan penelitian

tersebut, perbedaan yang mendasar antara penelitian tersebut dengan

19 Budi Ariyanto “Peran Pesantren dalam Membangun Kemandirian Santri Usia Dini (Studi
atas Pesantren Pelajar-Mahasiswa Aswaja Nusantara dan Falhussyabab Islamic Boarding School
Yogyakarta)” Tesis, MKPI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, him. VII
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penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada subjek penelitian,
pada penelitian di atas di jelaskan dengan peranan pesantren dalam
mengembangkan kemandirian santri usia dini, ini sangat berbeda mengingat
tesis yang akan peneliti teliti berkaitan dengan manajemen pembelajaran

dalam menanamkan nilai-nilai Tauhi dan entrepreneurship di TK.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan
bertumpu pada data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian
dianalisis.Menurut Creswell yang dikutip Sugiyono bahwa penelitian
kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku
individu dan kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah
kemanusiaan.'! Proses penelitian mencakup membuat pertanyaan
penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara,
mengumpulkan data pada seting partisipan, anilisis data secara
induktif, membangun data yang parsial ke dalam tema, dan

selanjutnya memberikan interpretasiterhadap makna suatu data.

"'Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta 2014), him. 347-348
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b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian Field Research yaitu penelitian
lapangan yang bersifat kualitatif.Penelitian kualitatif yaitu suatu
penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis
fenomena, pristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individu maupun kelompok.**Menurut
Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang diamati.**Sehingga didalam
penelitian tesis ini, penulis berusaha membahas dan mendeskripsikan
mengenai Manajemen pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai
tauhid dan entrepreneurship.

2. Sumber Data

Dalam penentuan subyek adalah orang-orang yang berhubungan

langsung dalam memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar

atau obyek penelitian.**Dalam penentuan subyek peneliti mengunakan

teknik purposive sampling dan snowball. Purposive sampling adalah

teknik pengambilan sampel sumber data yang didasarkan dengan

2 Nana Syaodah Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 60

13 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 4

“Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 132
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pertimbangan tertentu. Misalnya orang tersebut yang dainggap paling
tahu tentang apa yang peneliti harapkan.

Snowball sampling adalah teknik pegambilan sampel sumber data,
yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menajdi besar. Hal ini
dilakukan karena dari jumlah sumber data yangsedikit itu belum mampu
memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain lagi yang
dapat digunakan sebagai sumber data.’® Ada pun sumber data yang akan
peneliti teliti adalah sebagai berikut:

a. Manusia, yang meliputi Kepala Sekolah, Guru dan Staf di TK

Khalifah Yogyakarta
b. Non manusia, yang meliputi dokumen dan semua buku-buku yang

relevan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data lebih banyak pada

observasi berperan serta (participant observation), wawancara mendalam

(indept interview) dan dokumentasi.*®

a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Dan dalam

penelitian observasi ini, yang dilakukan secara non partisipatif
dalam artian pengamat tidak perlu ikut serta dalam kegiatan,

15 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta 2014) him. 365
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010) him. 200.
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dia hanya berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam
kegiatan.*’

Observasi dilakukan dengan maksud untuk memperkaya dan
memperdalam informasi, maupun untuk memperoleh data yang tidak
dapat diperoleh dengan tekhnik lain. melalui observasi ini peneliti
diharapkan mendapatkan data mengenai manajemen pendidikan
berbasis tauhid dan enterpreneurship. Ada pun hal-hal yang akan
peneliti observasi adalah mengenai bagaimana kondisi lingkungan di
TK Khalifah, Susana Belajar, Guru, Murid, Sarana Prasarana dlI.

b. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makna alam suatu topik tertentu.’®* Teknik
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam, artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara
mendalam yang berhubungan dengan fokus permasalahan., sehingga
dengan wawancara mendalam ini data-data bisa terkumpul
semaksimal mungkin.

Penggunaan teknik ini dilakukan dengan kombinasi antara
model wawancara yang ditetapkan (guided interview) sesuai dengan

permasalahan dan model wawancara yang tidak teratur, dalam artian

" Nana Syaodih Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan..... him.220
*¥Sugiyono, metode... him. 317

16



dialog Tanya jawab yang dilakukan dalam bentuk bebas (inguided
interview), akan tetapi tidak menyimpang dan lebih diarahkan pada
titik permasalahan (garis besar) atau pada informasi yang kurang
jelas diperoleh, jadi metode wawancara yang penulis gunakan di sini
adalah campuran antara guieded dan inguededinterview (bebas
terpimpin).
c. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dapat dikatakan sebagai cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk
juga buku-buku tentang teori, dalil dan hukum-hukum yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data/ informasi tertulis tentang manajemen pendidikan
berbasis tauhid enterpreneurship di TK Khalifah 20 Yogyakarta.
4. Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan

dipelajari, dan emmbuatkesimpulan sehingga mudah difahami oleh
diri sendiri amuppun orang lain.*®

Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dimulai hingga

penyusunan hasil akhir penelitian. Konsep analisis data mengalir (flow

9 Sugiyono, Metode Penelitian Penddidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung:Alfabeta, 2010)him. 335.
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model analysis), yakni konsep analisa yang terdiri dari langkah-langkah

berikut :

a.

C.

Reduksi data, yaitu merangkum, memilih pokok-pokok
penting, dan disusun secara sistematis sehingga dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang hasil penelitian.
Reduksi data dilakukan dengan mengembangkan potensi anak
di TK Khalifah 20 Yogyakarta dari data kasar yang muncul
dalam catatan lapangan. Dari bentuk uraian ini, kemudian
direduksi, diirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan
pada yang penting dicari manajemen pendidikan berbasis
tauhid dan enterpreneurship yang secara umum telah
dikembangkan.

Display data, yaitu mensistematiskan data secara jelas dalam
bentuk yang jelas untuk membantu peneliti menganalisa
manajemen pendidikan berbasis tauhid dan enterpreneurship.
Hal ini dilakukan dengan cara mengkaji data yang diperoleh,
lalu membuat sistematis dokumen actual tentang manajemen
pendidikan berbasis tauhid dan enterpreneurship.

Pengambilan keputusan dan verifikasi.

Pengambilan keputusan dan verifikasi, kesimpulan data
dilakukan secara sementara, kemudian diverifikasi
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dengan cara mencari data yang lebih mendalam dengan
mempelajari kembali hasil data yang telah terkumpul.?°
Mengingat sifat deskriptif dari penelitian ini, maka
peneliti dalam menyajikan data-data yang ditemukan dengan
metode deskriptif analitik, cara berpikir induktif sehingga hasil
temuan dapat disajikan secara lebih akurat dan dideskripsikan
secara lebih baik.
F. Sistematika Pembahsan
Sistematika Pembahasan digunakan untuk mempermudah dan
memberikan gambaran terhadap maksud yang terkandung dalam proposal ini,
untuk memudahkan penyusunan proposal ini dibagi menjadi beberapa bab
yang dilengkapi dengan pembahasan-pembahasan yang dipaparkan secara
sistematis, yaitu:
Bab | : Pendahuluan yang berisi tinjauan secara global permasalahan
yang dibahas, yaitu terdiri dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.
Bab Il : Berisi landasan teoritik dan atau telaah pustaka yang berfungsi
sebagai alat penyusun instrument pengumpulan data.
Bab Il : Berisi temuan peneliti yang berisi gambaran umum lokasi

penelitian dan deskripsi data.

*°Sugiyono, Metode Penelitian Penddidikan....hlm.338-345
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Bab IV : berisi tentang pembahasan yang akan membahas tentang
manajemen pembelajaran PAUD dalam menanamkan nilai-nilai
berbasis tauhid enterpreneurship di TK Khalifah Yogyakarta.

Bab V : Penutup, yang dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian di Bab-bab sebelumnya maka
dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Manajemen Pembelajaran dalam menanamkan nilai-nilai Tauhid dan
Entrepreneurship terbagi menjadi beberapa tahap yakni tahap
perencanaan pembelajaran yang berkaitan dengan persiapan
pembelajaran guru mempersiapakan materi yang akan diajarkan kepada
siwa sesuai dengan RKH (rencana Kerja Harian), pengorganisasian
Pembelajaran dalam melakukan pengorganisaian pembelajaran di TK
Khalifah Yogyakarta dilakukan sebelum masuk mengajar dan ketika
masuk mengajar. Sebelum masuk kelas sebagai tahap persiapan adalah
guru merumuskan apa yang penting dan harus dimiliki oleh siswa,
memilih alat bantu belajar, dan merancang waktu yang sesuai dengan
pokok bahasan yang akan disampaikan. Dan pada waktu berbeda di dalam
kelas guru memperhatikan keragaman siswa, dan mengadakan pengukuran
terhadap berbagai pecapaian siswa sebagai hasil belajarnya. Pelaksanaan
pembelajaran dalam pelaksanaan Pembelajaran di TK Khalifah
dilaksanakan sesuai jadwal yang sudah di tentukan oleh pihak lembaga
khalifah. Adapun kegiatan pembelajaran tersusun sebagaimana berikut;

kegiatan awal, istirahat, kegiatan inti, kegiatan penutup.
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a. Faktor yang mempengaruhi Manajemen Pembelajaran dalam
menanamkan nilai-nilai Tauhid dan Enterpreneurship di TK
Khalifah terbagi menjadi beberapa faktor diantaranya yaitu Faktor
pendukung dan faktor penghambat. Faktor pendukung terbagi
menjadi dua faktor yakni faktor internal dan faktor eksternal, untuk
faktor pendukung internal yakni Guru, Peserta Didik, Kurikulum
Pendidikan,dan Sarana Pra sarana. Untuk faktor pendukung
eksternal yakni Wali Siswa dan Masyarakat (Mitra Belajar). Ada
pun faktor penghambat diantaranya, Keterbatasan Guru dalam
mendidik anak, Biaya sekolah yang cukup tinggi, dan Sosialisasi
sekolah yang kurang.

2. Evaluasi keberhasilan pelaksanaan Manajemen Pembelajaran Berbasis
Tauhid dan Enterpreneurship terhadap karakter Peserta Didik di TK
khalifah Yogyakarta, Bentuk penilaian menggunakan evaluasi kualitatif yang
dinyatakan dengan ungkapan “Jarang”, “Sering”, dan “Kadang-kadang”.
Deskripsi dari masing-masing indikator tersebut yakni: J (Jarang) : artinya
kemampuan anak belum muncul, baru mengenal, perlu dimotivasi, perlu
bimbingan. K (Kadang-kadang) :artinya kemampuan anak telah beberapa kali

muncul, lebih sering mampu daripada tidak. S (Sering) : artinya anak sudah

mampul.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut merupakan

rekomendasi yang dapat peneliti berikan kepada:

1. Pendidik di TK Khalifah
Pelaksanaan pembelajaran yang baik idealnya disesuaikan dengan
kerapian administrasi agar semua arsip baik hasil karya siswa, penilaian
perkembangan siswa, maupun data diri terdokumentasikan dengan rapi.
2. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat melakukan penataan ulang ruang dan
sarana-prasarana harapannya dapat lebih dirapikan, seperti pengadaan
ruang perpustakaan untuk media pengenalan lingkungan aksara bagi anak,
penempatan letak alat permainan edukatif yang lebih mudah dijangkau
anak sehingga anak dapat bebas bermain untuk mengembangkan diri
Selain melakukan penataan terhadap area belajar anak, kuantitas alat
permainan edukatif maupun media pembelajaran juga diharapkan dapat
ditingkatkan.
Kuantitas SDM (pendidik) merupakan hal yang penting untuk
diperhatikan guna kelancaran kegiatan belajar mengajar. Untuk
meningkatkan kualitas SDM alangkah lebih baiknya apabila melakukan

pelatihan secara intensif untuk memperdalam materi tentang kependidikan
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dan agar upaya penanaman nilai entrepreneurship dapat dilakukan dengan
lebih optimal.
3. Peneliti selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang
berkaitan dengan pembelajaran nilai-nilai kewirausahaan di TK Khalifah
Sukonandi, diharapkan lebih mampu menggali lebih dalam informasi yang
diperlukan dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan inti yang berkaitan
dengan fokus penelitian.
C. Penutup
Alhamdulillah, penulis mengucapkan rasa syukur yang sangat mendalam
kepada Allah SWT atas nikmat dan kurnia, berserta pertolongan-Nya dalam
penyelesaiaan penyusunan tesis ini.
Segala upaya dan usaha telah penulis lakukan sesuai dengan kemampuan,
akan tetapi penulis menyadari bahwa masi banyak kekurangan dan kesalahan
dalam tesis ini. Oleh kerena itu, saran dan kritik yang membangun sangat

penulis harapkan.
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